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BAB II 

TELAAH KEPUSTAKAAN 

 

2.1. Kerangka Teori  

2.1.1. Pengertialn Medial Pembelaljalraln  

Kaltal medial beralsall dalri balhalsal laltin medius, daln merupalkaln bentuk 

jalmalk dalri kalta l  medium ya lng secalral halrfialh aldallalh peralnta lral  altalu penga lntalr. 

Medial juga l sebalga li komponen straltegi pembelaljalraln ya lng merupa lkaln waldalh 

dalri pesaln ya lng oleh sumber altalu penyallurnya l ingin diteruskaln kepa ldal salsalraln 

altalu penerimal pesaln tersebut daln balhwal tujualn ya lng ingin dicalpali aldallalh 

terjaldinyal proses bela ljalr. Medial mencalkup semual sumber ya lng diperlukaln 

untuk melalkukaln komunikalsi dengaln peserta l didik. Oleh kalrenal itu, medial 

merupalka ln komponen straltegi penyalmpalialn pembelaljalraln yalng menga lcu 

kepaldal kegialtaln alpa l yalng dilalkukaln kegialtaln belaljalr itu. 

Sementalral menurut Briggs sebalgalimalnal dikemukalkaln oleh ALrief S. 

Saldimaln, dkk. balhwal: “media la lda llalh segalla lallalt fisik yalng da lpalt menya ljikaln 

pesaln sertal meralngsalng pesertal didik untuk belaljalr. ALdalpun pendalpalt lalin 

sebalgalimalnal dikemukalkaln oleh ALrief S. Saldimaln, dkk yalng mengaltalka ln 

balhwal media laldallalh bentuk-bentuk komunikalsi balik tercetalk malupun aludio-

visuall sertal perallaltalnnyal. (Mukhtalr Laltif, 2013: 151). 

ALdalpulal falktor ya lng mempengalruhi dalla lm pemilihaln medial 

pembelaljalraln menurut M. Faldillalh, dkk. dallalm ALrief S. Saldimaln aldallalh 

sebalgali berikut:  

a. Falktor siswal: siswal yalng belaljalr, balik kualntitaltif malupun 

kuallitaltif ya lng paldal giliralnnyal media lalpa l yalng dipilih;  

b. Falktor isi pengaljalraln: malteri pelalja lraln ya lng sesuali dengaln topik-

topik yalng dialjalrka ln;  

c.  Falktor tujualn: tujualn ya lng henda lk dicalpali dallalm pembelaljalraln 

tersebut. 

Medial hendalknyal dalpalt dimalnipulalsi, dalpalt dilihalt, didenga lr da ln 

dibalcal. ALpal pun ba ltalsaln ya lng diberikaln, aldal persalmalaln dia lntalral baltalsaln 
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tersebut ya litu balhwal media laldallalh segallal sesua ltu yalng dalpalt digunalkaln untuk 

menya llurkaln pesa ln da lri pengirim ke penerimal sehingga l da lpalt meralngsalng 

pikiraln, peralsalaln, perhaltialn daln minalt serta l perhaltialn pesertal didik sedemikialn 

rupal sehinggal proses belaljalr terjaldi. 

Bermalca lm perallaltaln dalpalt digunalkaln oleh guru untuk menya lmpalikaln 

pesaln aljalra ln kepa ldal pesertal didik melallui penglihaltaln daln pendegalraln untuk 

menghinda lri verballisme ya lng malsih mungkin terjaldi kallalu halnya l digunalkaln 

allalt balntu visuall sema ltal.(M. Faldillalh dkk, 2014:73). 

Dalri beberalpal pengertialn ya lng dipalpalrkaln di altals dalpalt disimpulkaln 

balhwal media l pembelaljalraln aldallalh berbalgali a llalt peralntalral yalng digunalkaln 

oleh guru untuk menya lmpalikaln pesaln/informa lsi kepalda lalnalk didik, sehingga 

lalnalk didik dalpalt fokus daln tertalrik dallalm pembelaljalraln yalng berlalngsung salalt 

itu.  

2.1.2. Pengertian Media Audio Visual  

Penulis berangkat dari pendapat Gerlach & Ely bahwa, 

  “Media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, 

atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Secara lebih khusus, 

pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai 

alat-alatgrafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan 

menyusun kembali informasi visual atau verbal”.(Azhar Arsyad, 2015: 3) 

Media pembelajaran dalam bentuk visual dalam bentuk gambar, foto, 

atau audio dalam bentuk rekaman suara, bunyi – bunyi tertentu, demikian juga 

dalam dalam bentuk gabungan keduanya seperti rekaman video yang 

mengandung unsur audio dan video telah mengubah paradigma hasil belajar. 

Berapa besar dan bagaimana media audio visual ini mempengaruhi 

keberhasilan perubahan perilaku peserta didik maka hal itu cukuplah menjadi 

landasan kuat tentang bagaimana seorang guru harus mempersiapkan media 

tersebut yang direlevansikan dengan karakteristik materi.(Ishak Abdulhak dan 

Deni Darmawan, 2013: 81)  

Media audio visual juga sering dikenal dengan audiovisual (AVA). 

AVA adalah media instruksional modern yang sesuai dengan perkembangan 
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zaman (kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi), meliputi media yang 

dapat dilihat, didengar, dan yang dapat dilihat dan didengar. (Ahmad Rohani, 

1997: 97-98) 

Teknologi audio visual cara menghasilkan atau menyampaikan materi 

dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk menyajikan 

pesan-pesan audio dan visual. Pengajaran melalui audio visual jelas bercirikan 

pemakaian perangkat keras selama proses belajar mengajar, seperti mesin 

proyektor film, tape recorder, dan proyektor visual yang lebar. Jadi, 

pengajaran melalui audio visual adalah produksi dan penggunaan materi yang 

penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran serta tidak seluruhnya 

tergantung kepada pemahaman kata atau simbol-simbol yang serupa. 

Mendengarkan materi audio tuntun siswa untuk menjalani pengalaman 

mendengar dengan waktu yang tepat atau dengan sedikit penundaan antara 

pengantar dan mulainya proses mendengar. Dorong siswa untuk 

mendengarkan dengan tenang, pusatkan perhatian kepada materi audio, 

mendengarkan dengan pikiran terbuka dan dengan kemauan, dan dengan sadar 

menghubungkan apa yang didengar dengan pertanyaanpertanyaan yang 

dibahas sebelum program ini dimulai.(Ahmad Rohani, 1997 :143-144) 

Sedangkan media audio visual pada hakikatnya adalah suatu 

representasi (penyajian realitas, terutama melalui penginderaan penglihatan 

dan pendengaran yang bertujuan untuk mempertunjukkan pengalaman-

pengalaman pendidikan yang nyata kepada peserta didik. Cara ini dianggap 

lebih tepat,cepat dan mudah dibandingkan dengan melalui pembicaraan, 

pemikiran, dan cerita mengenai pengalaman pendidikan. Dengan demikian 

media pendidikan berfungsi ganda, yakni sebagai pembawa, penyalur 

pesan/informasi dan sebagai unsur penunjang proses pembelajaran. 

Berdasarkan definisi diatas bahwa media merupakan sarana dalam 

proses belajar yang terdiri dari beberapa macam salah satunya media audio 

visual yang melibatkan indra penglihatan, pendengaran, dan kinestetik. Hal ini 

dapat digunakan oleh para pendidik dalam proses belajar supaya pembelajaran 

bisa mengaktifkan anak (student centered learning) dan tidak hanya guru yang 

aktif (teacher centered learning). Proses belajar yang menyenangkan tentu saat 
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guru dapat memanfaatkan media dalam bermain sambil belajar. (Maria Ulfa, 

2018 :53-68) 

2.1.3. Manfaat Media Audio Visual  

Penggunaan media audio-visual dalam pembelajaran tentu saja 

memiliki manfaat. Dengan menggunakan media audio-visual maka penyajian 

isi bahan ajar yang ingin disampaikan pada anak akan semakin lengkap dan 

optimal, selain itu penggunaan media audio-visual akan membantu anak 

melihat benda- benda secara nyata yang akan ditampilkan saat pembelajaran 

sehingga pesan dan tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai 

harapan.(Sukiman. 2012: 40) 

Adapun manfaat dari penggunaan media audio-visual menurut 

Sadiman, dkk, antara lain: 

a) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat visual. Hal 

ini berarti bahwa dengan adanya media audio-visual pembelajaran 

tidak lagi terpaku kepada pembelajaran yang bersifat verbalistik 

dan berpusat pada guru. Pembelajaran anak menjadi lebih kondusif 

dan lebih mudah dipahami anak karena anak langsung melihat 

benda-benda secara konkret.  

b) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera. Dengan 

adanya media audio-visual anak dapat melihat benda-benda yang 

jauh, atau yang terjadi pada waktu yang lalu. Media audio-visual 

ini juga ingat pesan yang akan disampaikan. 

c) Mengatasi sifat anak. Dengan penggunaan media audio-visual 

dapat meningkatkan kegairahan pada anak, memungkinkan anak 

berinteraksi lebih langsung dengan lingkungan dan kenyataan. 

d) Memberikan rangsangan yang sama, dapat menyamakan 

pengalaman dan persepsi peserta didik terhadap isi pelajaran. 

Memberikan kesamaan pengalaman yang sama pada anak tentang 

peristiwa-peristiwa di lingkungannya.(Sukiman, 2012 :40) 

Maka dapat disimpulkan bahwa manfaat penggunaan media audio 

visual adalah untuk memberikan informasi atau pengalaman langsung kepada 
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anak dengan menampilkan video atau film berisikan pesan moral yang 

ditayangkan oleh guru.  

2.1.4. Jenis-Jenis Media Audio Visual 

Dalam media audio-visual tedapat beberapa jenis media audio-visual 

yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar. Berikut ini adalah 

penjelasan tentang jenis-jenis media audio-visual. 

a) Film, adalah media yang sangat besar kemampuannya dalam 

membantu proses belajar mengajar, keunggulan film bagi 

pembelajaran anak usia dini adalah lebih menarik perhatian anak, 

anak yang lamban akan memperoleh sesuatu dari film yang sama 

sehingga dapat meningkatkan perkembangan anak (bahasa, 

keterampilan membaca atau penguasaan bahasa), lebih menarik 

perhatian anak, memikat perhatian anak dengan teknik warna, 

gerak lambat dan animasi. 

b) Televisi, adalah media yang menyampaikan pesan-pesan 

pembelajaran secara audio-visual dengan disertai unsur gerak. 

Televisi yang dipakai di dalam dunia pendidikan adalah yang 

dituntun oleh seorang guru atau instruktur yakni menuntun peserta 

didiknya melalui pengalamanpengalaman visual. 

c) Video, adalah gambar bergerak yang direkam atau diformat ke 

dalam sebuah kaset seperti piringan. Media ini dapat menayangkan 

objek bergerak dan proses spesifik. 

d) Komputer/Laptop, penggunaan computer/laptop dalam 

pembelajaran dapat digunakan untuk menyajikan isi pelajaran, bisa 

bersifat tutorial, drills and practice (praktek, dan latihan), stimulus 

dan permainan. 

e) Proyektor, perangkat yang menginegrasikan sumber cahaya dengan 

tujuan untuk memproyeksikan gambar atau video ke dinding atau 

layar. 

Dari banyaknya jenis media audio-visual, maka peneliti menggunakan 

jenis media audio-visual film, laptop, rekaman, dan video sebagai media yang 
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digunakan dalam penelitian ini untuk mengembangkan nilai-nilai agama dan 

moral anak di TK IT Bunayya 7. 

2.1.5. Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual 

Menurut Wina Sanjaya (2014:109) ada beberapa kelebihan 

penggunaan media audio visual dalam proses pembelajaran diantaranya: 

a. Media audio visual dapat memberikan pengalaman belajar yang tidak 

mungkin dapat dipelajari secara langsung. Misalnya untuk mempelajari 

kehidupan didasar laut, siswa dapat belajar melalui film, sebab tidak 

mungkin siswa disuruh menyelam. Demikian juga untuk mempelajari 

materi-materi abstrak lainnya 

b. Media audio visual memungkinkan belajar lebih bervariatif sehingga 

dapat menambah motivasi dan gairah belajar. 

c. Dalam batasan tertentu media audio visual dapat berfungsi sebagai 

sumber belajar, yang dapat dimanfaatkan siswa untuk belajar secara 

mandiri tanpa sepenuhnya tergantung pada kehadiran guru. 

Sedangkan Kekurangan penggunaan media audio Visual  adalah 

sebagai berikut:  

a. Pengadaannya memerlukan biaya mahal.  

b. Tergantung pada energi listrik sehingga tidak dapat dihidupkan 

disegala tempat.  

c. Sifat komunikasi searah, sehingga tidak dapat memberi peluang untuk 

terjadinya umpan balik. 

2.1.6. Langkah-Langkah Menggunakan Media Audio Visual 

Menurut Sumarno dalam Akmal Hadi Maulana (2014:14-15) media 

audio visual memiliki langkah-langkah dalam penggunaannya seperti halnya 

media pembelajaran lainnya.  

a. Persiapan Kegiatan yang dilakukan oleh guru pada saat persiapan 

yaitu, 

1. membuat rencana pelaksan pembelajaran 
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2. mempelajari buku petunjuk penggunaan media, c) menyiapkan 

dan mengatur peralatan media yang digunakan.  

b. Pelaksanaan/Penyajian 

Pada saat melaksanakan pembelajaran menggunakan media audio 

visual, guru perlu mempertimbangkan seperti, 

1. memastikan media dan semua peralatan telah lengkap dan siap 

digunakan 

2. memperjelasakan tujuan yang akan dicapai 

3. menjelaskan materi pelajaran kepada siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung 

4.  menghindari kejadian-kejadian yang dapat mengganggu 

konsentrasi siswa. 

c. Tindak lanjut 

Aktivitas ini dilakukan untuk memantapkan pemahaman 

siswa tentang materi yang telah disampaikan menggunakan media 

audio visual. Di samping itu aktivitas ini bertujuan untuk mengukur 

efektivitas pembelajaran yang telah dilaksanakan. Kegiatan yang 

bisa dilakukan di antaranya diskusi, observasi, eksperimen, latihan 

dan tes adaptasi. 

2.2.Nilai-Nilai Moral dan Agama  

2.2.1. Pengertian Perkembangan Moral 

Ahmad Suasanto mengatakan bahwa moral berasal dari bahasa Latin 

mos (moris), yang berarti adat-istiadat, kebiasaan, peraturan/nilai, atau tata 

cara kehidupan. Sedangkan moralitas merupakan kemauan untuk menerima 

dan melakukan peraturan, nilai-nilai dan prinsip moral. Nilai-nilai moral ini 

seperti seruan untuk berbuat baik kepada orang lain, memelihara ketertiban 

dan keamanan, memelihara kebersihan dan memelihara hak orang lain, 

larangan berjudi, mencuri, berzinah, membunuh, dan meminum-minuman 

keras (khamar). Seseorang dapat dikatakan bermoral apabila tingkah laku 

orang ini sesuai dengan nilai-nilai moral yang dijunjung tinggi oleh kelompok 

sosialnya. (Ahmad Susanto, 2011:45). 

Nilai-nilai moral yang dijunjung tinggi oleh setiap kelompok sosial 

berarti terdapat aturan-aturan di dalamnya. Sejalan dengan perkembangan 
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sosial, perkembangan keagamaan mulai disadari bahwa terdapat aturan-aturan 

perilaku yang boleh, harus, atau terlarang untuk melakukannya. Aturan-aturan 

perilaku yang boleh atau tidak boleh tersebut itulah yang disebut dengan 

moral. 

Proses penyadaran moral tersebut berangsur tumbuh melalui interaksi 

dengan lingkungannya dimana ia mungkin mendapat larangan, suruhan, 

pembenaran atau persetujuan, kecaman atau celaan, atau merasakan akibat-

akibat tertentu yang mungkin menyenangkan atau memuaskan, mungkin pula 

mengecewakan dari perbuatan yang dilakukannya. 

Menurut Masganti bahwa: “dalam Islam, padanan kata yang selalu 

digunakan untuk kata moral adalah akhlak. Akhlak didefinisikan sebagai 

perilaku yang terjadi secara spontan pada diri seseorang. Perilaku spontan 

tersebut digolongkan menjadi dua kelompok, yaitu akhlak terpuji (akhlakul al-

mahmudah) dan perilaku tercela (akhlakul al-mazmumah).” (Masganti Sit, 

2012: 144) 

Dari pernyataan di atas, dapat dikatakan bahwa ketika kita ingin 

mengetahui moral seseorang, maka akan terlihat melalui perbuatan yang 

dilakukannya baik itu benar maupun salah. Sehingga kita dapat menyimpulkan 

bahwa ia termasuk orang yang bermoral atau tidak. Karena semua itu, 

tergantung pada tingkat kesadarannya dalam melakukan perbuatan baik 

maupun buruk. 

Adapula menurut Salam dalam Masganti bahwa: “perkembangan 

moral adalah perkembangan yang berkaitan dengan kemampuan seseorang 

untuk mengetahui baik dan buruk suatu perbuatan, kesadaran untuk 

melakukan perbuatan baik, kebiasaan melakukan baik, dan rasa cinta terhadap 

perbuatan baik. 

Dalam hal ini, telah dijelaskan bahwa moral tersebut adalah berupa 

perbuatan baik yang harus diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari sehingga 

manusia yang selama hidupnya melakukan perbuatan yang baik maka ia 

berhak mendapatkan julukan manusia yang bermoral. 

Sehubunga ln dengaln penjelalsaln di altals, Malsgalnti mengaltalkaln balhwa l 

malnusial tela lh dibekalli ALllalh kemalmpualn mengenall balik da ln buruk sejalk 

merekal dilalhirkaln. ALllalh SWT telalh mengilha lmkaln kemalmpua ln tersebut 
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kepaldal malnusial sebalga limalnal dinyalta lkaln-Nyal dallalm Q.S. an-Nahl ayat 78 

alyalt sebalgali berikut: 

رَ  ٱلْْبَْصََٰ َّ جَعلََ لكَُنُ ٱلسهوْعَ  َّ تكُِنْ لََ تعَْلوَُْىَ شَيْـًٔا  ََِٰ يۢ بطُُْىِ أهُه ُ أخَْرَجَكُن هِّ ٱللَّه َّ

ٱلْْفَْ ـدِةََ ۙ لعَلَهكُنْ تشَْكُرُّىَ  َّ  

"Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 

penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur" 

ALllalh menyaltalkaln balhwa l setialp malnusial diberi ilhalm oleh ALllalh SWT. 

Malnal jallaln ya lng buruk, berbalhalyal, yalng alkaln membalwal cela lkal supalyal jalnga ln 

ditempuh daln bersalmalaln dengaln itu pulal diberinya l petunjuk malnal jallaln ya lng 

balik, ya lng alkaln membalwal selalmalt dunia akhirat. 

Ternyalta l, seja lk kital dallalm kalndunga ln ALllalh memberikaln potensi 

dallalm diri kital, balik potensi buruk malupun potensi balik halnyal salja l 

malnusialnyal sendirilalh ya lng alkaln memilih malnal ya lng alkaln dialplika lsikaln 

dallalm kehidupalnnyal. Jikal malnusial berbualt ba lik malkalALllalh telalh menjalnjikaln 

surgal untuknyal, nalmun jikal seballiknya l malkal neralkallalh tempalt merekal tingga ll 

untuk menebus semual perilalku buruk yalng dilalkukaln merekal semalsa l 

hidupnyal. Malnusial ya lng mela lkukaln perbua ltaln buruk tidalk alkaln ba lhalgial 

kehidupalnnyal di dunial malupun di alkhiralt. Oleh kalrena l itu, ini ya lng menjaldi 

tugals kital sebalgali seoralng pendidik khususnyal dallalm pendidikaln alnalk usial 

dini yalitu mengembalngkaln potensi balik daln menghalmbalt perkembalnga ln 

potensi buruk dallalm alnalk. 

Hall ini sejallaln dengaln firmaln ALllalh paldal Q.S. ALl-Za llzallalh alya lt 8 : 

ا يَّرَهٗ  ةٍ شَرًّ  ٨وَمَنْ يَّعْمَلْ مِثقَْالَ ذَرَّ

ALrtinyal: Daln balralngsialpal ya lng mengerjalkaln kejalhaltaln sebesalr 

dzalrralhpun, niscalyal dia lalkaln melihalt (ballalsaln)nya l pulal. 

Dalri alya lt di altals, menurut Suendri dallalm ALsrul daln ALhmald Syukri 

Sitorus menjelalskaln balhwal dallalm menalnalmkaln sualtu perbualtaln kepaldalalnalk, 

wallalupun sekecil alpalpun perbualtaln buruk ya lng dilalkukaln kepalda l oralng lalin, 
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malkalalkaln diballals oleh ALllalh ALzzalwaljjallalh di alkhiralt kelalk dengaln ballalsaln 

ya lng setimpall.  

Sehinggal dallalm melalkukaln perbualtaln buruk alnalk alkaln memikirkaln 

ballalsaln alpal ya lng alkaln ial dalpaltka ln alpalbilal ial melalkukalnnya l dallalm 

kehidupalnnyal. ALpallalgi tingkalt perkembalngaln morall alnalk malsih beraldal palda l 

talhalp kepaltuhaln da ln talkut terhaldalp hukumaln. 

Jaldi, ketika lalnalk melalkukaln perbua ltaln buruk malkal hukumaln yalng 

alkaln ia l dalpaltkaln aldallalh untuk menumbuhkaln ralsal bersalla lh dallalm dirinya l. 

Dengaln hukumaln itu, pendidik dalpalt menalnalmkaln ralsal bersallalh da llalm diri 

alnalk. Sehinggalalna lk menguralngi perbualtaln buruk ya lng dilalkukalnnya l da llalm 

kehidupalnnyal. 

Malsgalnti jugal menjelalskaln balhwal: “kecenderunga ln malnusial kepalda l 

kebalikaln terbukti dalri persalmalaln konsep-konsep pokok morall dalri setialp 

peraldalbaln daln zalmaln, meskipun peneralpalnnya l berbeda l-bedal. Misallnyal tidalk 

aldal pera ldalba ln yalng mengalngga lp balik kebohongaln, penipualn, alta lu 

kealngkuhaln sebalga li perbualtaln balik. Tidalk aldal malnusial ya lng mengalngga lp 

balhwal penghorma ltaln ya lng diberikaln kepaldal oralng tualaldallalh buruk, tetalpi 

balgalimalnal sehalrusnya l bentuk penghormaltaln berbeda l- beda l, sesuali denga ln 

penilalialn malsya lralkalt setempalt. (Malrga lnti Sit, 2012: 80). 

Dallalm pa lndalnga ln Malsga lnti balhwa l: “potensi kebalikaln dallalm diri 

malnusial ini halrus terus-menerus dikembalngka ln algalr tidalk sekedalr menjaldi 

potensi. Calral mengembalngkaln potensi keba likaln dallalm diri alna lk usial dini 

telalh dialjalrkaln Ralsulullalh dallalm haldis-haldisnyal, dialntalralnya l: “Mulialkalnlalh 

alnalk-alnalkmu, daln perbalikilalh alkhlalknya l (H.R. Ibnu Maljalh).Dallalm haldis 

ya lng lalin balhwal seoralng lalki-lalki mendaltalngi Nalbi Muhalmmald SALW., 

bertalnya l:“Walhali Ralsulullalh alpal saljal ha lk alnalk- alnalkku ini? Nalbi menjalwalb: 

“berilalh nalma l ya lng balik, perbaliki morallitalsnyal, daln tempaltkaln ial dallalm 

pergalula ln yalng ba lik.” (H.R. Bukhalri). 

Dengaln memberikaln pendidikaln alkhlalk paldalalnalk, itu alrtinyal sebalgali 

oralng tual kital telalh memulialkalnnya l, begitu pulal dengaln memberika ln nalma l 

ya lng balik. Dengaln itu, Mereka lalka ln mengidentifikalsikaln dirinyal denga ln nalma l 

ya lng dimilikinyal. Di salmping itu, oralng tual halrus menempa ltkaln alnalknya l 

dallalm pergalulaln ya lng balik, sebalb pergalulaln salnga lt mempengalruhi 

perkembalngaln mora ll alnalk. 
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 ٍْ مَ يِ  ِ ّ ب ُقُ ت ا فَ ً اَ بَ رْ ُ ا ق َ ب رَّ ذْ قَ ِ ِ إ قّ حَ انْ ِ وَ ب ًْ آدَ َ ُ َ ابْ أ بَ ىْ ََ هِ ٍْ َ ه مُ عَ اتْ ۞ وَ

 ٍَ ُ يِ بَّمُ اللََّّ َقَ ت ا ٌَ ًَ َّ َ ِ الَ إ ۖ قَ كَ  َّ ُ َ ُه ت َقْ الَ لََ رِ قَ خَ َْ ٍَ ا مْ يِ َّ ب َقَ ت ُ ىْ ٌ َ ن ا وَ ًَ هِ دِ َحَ أ

 ٍَ ٍ َّقِ ت ًُ  انْ

“Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Habil dan 

Qabil) menurut yang sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan korban, 

maka diterima dari salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak 

diterima dari yang lain (Qabil). Ia berkata (Qabil): "Aku pasti 

membunuhmu!". Berkata Habil: "Sesungguhnya Allah hanya menerima 

(korban) dari orang-orang yang bertakwa". 

ALyalt di altals menunjukkaln balhwal dikumpulkaln dengaln ora lng-oralng 

salleh aldallalh sebualh ca lral untuk tetalp dalpalt menjalgal da ln mengembalngkaln 

potensi kebalikaln yalng aldal dalla lm diri. Dallalm teori perkemba lngaln modern juga l 

dialkui balhwal sallalh saltu falktor yalng dalpalt mempengalruhi perkembalnga ln 

morall malnusialaldallalh lingkunga ln tempalt tinggall. Sedalngkaln da llalm Islalm 

dinyalta lkaln balhwal sebalik-balik rumalh aldallalh ya lng dekalt dengaln malsjid. 

Rumalh dekalt dengaln malsjid alkaln selallu mengingaltkaln seseora lng untuk selallu 

melalksalnalkaln shallalt daln menjaluhkaln diri dalri perilalku- perila lku buruk daln 

jalhalt. 

Ayat di altals salngalt berkalitaln dengaln morall alnalk. Seba lb dengaln 

melalksalnalkaln shallalt da lpalt menjaluhka ln diri da lri perbualta ln keji da ln mungkalr. 

Sehinggal perlunyal balgi oralng tual untuk menalnalmkaln sedalri dini tentalng hall-

hall ya lng dalpalt mengembalngkaln potensi balik dalla lm diri alnalk algalr kelalk ketikal 

dewalsa lalna lk teta lp menja ldi seseoralng ya lng bermorall ba lik. Dengaln beribaldalh 

alnalk dalpalt meralsalkaln alrti pentingnyal ma lnfalalt hidup balgi dirinya l. 

Sehinggalalkaln membualtnyal semalkin halri semalkin bersyukur denga ln 

kebesalraln ALllalh SWT. 

Dalri pernya ltalaln sebelumnyal tela lh terlihalt balhwal morall daln a lkhlalk 

aldallalh dual hall yalng berbedal. Halnyal saljal, alkhlalk merupalkaln malnifestalsi dalri 

morall. Begitu pulal menurut Moshmaln dallalm ALsrul daln ALhmald Syukri Sitorus 

balhwal perbeda laln alkhla lk daln morall terletalk paldal nialt daln ikhtikalt nialt mencalri 

ridho ALllalh dallalm pelalksalnala lnnyal.  

Persalmala ln paldal nilali-nilali kemalnusialaln yalng menjaldi isi alkhlalk 

jugalaldal di dallalm morall seperti menolong sesalmal, kejujura ln, kebersihaln, daln 
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lalin-lalin. Berdalsalrkaln halsil penelitialnnyal terhaldalp alnalk usial dini Pialget 

menya ltalka ln balhwal perkembalngaln morall alnalk-a lnalk di balwalh usial 7 talhun 

beraldal paldal talha lp heteronomous morallity. Paldal talhalp ini alnalk 

membalya lngka ln kealdilaln daln altura ln- alturaln lalinnya l sebalgali sifalt-sifalt dunial 

ya lng tidalk boleh beruba lh, yalng lepals dalri kendalli malnusial. Paldal talha lp ini 

jugalalnalk malsih bersifa lt egosentri. 

Hall ini senalda l denga ln pendalpalt Roger dallalm ALsrul daln ALhmald Syukri 

Sitorus yalng menyaltalkaln balhwa l morall memiliki tigal dimensi, yalitu dimensi 

pengetalhua ln (morall knowledge), peralsalaln morall daln perubalhaln morall. 

Dallalm hall ini, pengetalhualn morall sa lngaltlalh berkalitaln dengaln 

perbualta ln ya lng benalr daln sallalh alkaln mema lndu peralsa laln morall. Sedalngka ln 

peralsalaln morall aldallalh dimensi dalri proses meralsal bersallalh jika l melalkuka ln hall 

ya lng sallalh. Perpaldualn dengaln pengetalhualn morall daln peralsalaln morall a lkaln 

menyebalbka ln seseoralng melalkukaln pilihaln daln melalkukaln hall-hall yalng 

bermorall. Dalri sinilalh alkaln terciptal perubalhaln morall palda l diri seseora lng yalitu 

perpaldualn alntalral pema lhalmaln daln peralsalaln yalng menuntun malnusial untuk 

melalkukaln perbualta ln yalng benalr.(ALsrul daln ALhma ld Sitorus, 2016: 96). 

Sedalngkaln menurut Trialnto perilalku morall merupalkaln sesua ltu ya lng 

halrus dipelaljalri ka lrenal dallalm mepelaljalrinya l terdalpalt empalt pokok utalmal, 

ya litu: 

a. Mempelaljalri alpal ya lng dihalralpkaln oleh kelompok sosiall terhaldalp 

alnggotalnyal sebalgalimalnal dicalntumka ln dalla lm hukum, kebialsalaln, 

daln peralturaln; 

b. Mengembalngka ln halti nuralni; 

c. Belaljalr mengallalmi peralsalaln mallu; daln 

d. Bersallalh bilal perilalkunya l tidalk sesuali denga ln halralpaln kelompok 

Oleh kalrenal itu, diperlukaln aldalnya l kesempaltaln untuk interalksi sosiall 

paldala lnalk algalr dalpalt belaljalr tentalng a lpal saljal yalng dihalralpkaln oleh 

kelompoknya l. ALdal beberalpal calrala lnalk belaljalr perilalku morall, dialntalralnya l 

dengaln ca lraltriall alnd error, melallui pendidikaln lalngsung daln identifikalsi 

Mengingalt pendidikaln lalngsung daln identifisikalsi merupalkaln metode yalng 
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balik daln palling luals diguna lkaln, malkal perlu kiralnyal diberikaln pendidikaln 

morall daln contoh tindalkaln morall ya lng tepalt kepaldalalna lk.  

Pernya ltalaln di altals sejallaln denga ln Kalmus Umum Balha lsal Indonesia l 

dallalm Tim Dosen ISBD Unimed yalng mengaltalkaln ba lhwal mora ll aldallalh 

penentualn balik buruk terhalda lp perbualtaln daln kelalkualn. Beralrti dallalm 

menentukaln baltals-baltals sualtu perbualta ln, kelalkualn, sifalt daln peralnga li 

dinyalta lkaln benalr, sallalh, balik, buruk, lalya lk altalu tidalk lalya lk, pa ltut malupun 

tidalk paltut. Sehinggal dallalm hall ini, morall jugal dalpalt dikaltalka ln seba lgali prinsip 

hidup ya lng berkenalaln dengaln benalr daln sallalh, balik da ln buruk serta l 

kemalmpualn untuk memalhalmi perbeda laln benalr daln sallalh sekalligus aljalraln altalu 

ga lmbalraln tentalng tingkalh lalku ya lng ba lik. Selalin itu, morall jugal dikaltalkaln 

sebalgali normalalta lu kalidalh ya lng dijaldikaln petunjuk tingkalh lalku/perilalku yalng 

halrus dilalkukaln daln tidalk boleh dilalkukaln dallalm hidup sehalri-halri 

berdalsalrkaln sualtu alla lsaln altalu motivalsi tertentu denga ln disertali salnksi. 

Sehinggal dallalm perkembalngaln morall terdalpalt penallalraln morall 

sebalgalimalnal dikemukalkaln oleh ALsri Budiningsih balhwa l: “Pena llalraln morall 

menekalnka ln paldalallalsaln mengalpal sualtu tindalka ln dilalkukaln, dalripa ldal sekeda lr 

alrti sualtu tindalkaln sehingga l dalpa lt dinilali alpalka lh tindalkaln tersebut balik altalu 

buruk. Penallalraln morall dalpalt dibedalkaln alntalral oralng dewalsa l daln alnalk kecil 

aldallalh dengaln melihalt kemaltalnga ln morallnya l terhaldalp sesualtu hall ya lng benalr 

altalu salla lh.(ALsri Budiningsih, 2008: 25). 

Dengaln demikialn penallalraln morall bukalnlalh tentalng a lpal ya lng balik da ln 

alpal ya lng buruk, tetalpi tentalng balgalimalna l seseoralng berpikir sa lmpali palda l 

keputusaln balhwal sesualtu aldallalh balik alta lu buruk. 

menurut Khaldijalh menga ltalkaln ba lhwal perkembalngaln sosiall halmpir 

dalpalt dipalstikaln merupalkaln perkembalngaln morall, sebalb perilalku morall palda l 

umumnyal merupalka ln unsur fundalmentall dallalm bertingkalh lalku sosiall. 

Seoralng alnalk didik halnya lalka ln berperilalku sosiall tertentu secalral memaldalhi 

alpalbilal mengualsali pemikiraln normal perilalku morall ya lng diperlukaln untuk 

mengualsali pemikira ln normal perilalku morall yalng diperlukaln. 
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Sedalngkaln menurut Thomals Lickonal yalng menyebutkaln balhwal: 

“terdalpalt tujuh unsur-unsur nilali-nilali morall ya lng halrus ditalnalmkaln kepaldal 

pesertal didik yalng meliputi: 

a. Ketulusaln halti alta lu kejujuraln (honesty) 

b. Belals kalsih (compa lssion) 

c.  Kegalgalhberalnialn (couralge) 

d. Kalsih salyalng (kindness) 

e.  Kontrol diri (self-control) 

f.  Kerjal salmal (cooperaltion) 

g. Kerjal kerals (deligence or halrd work) 

Selalin itu, terdalpalt tujuh nilali-nilali morall ya lng menjaldi kalralkter inti, 

palral pegialt pendidikaln kalra lkter mencobal melukiskaln pilalr-pilalr penting 

kalralkter dallalm galmba lr dengaln menunjukkaln hubungaln sinergis alntalra l 

kelualrga l, (home), sekola lh (school), malsya lra lkalt (community) daln dunial usalhal 

(business). ALdalpun Sembilaln unsur kalralkter tersebut meliputi unsur-unsur 

kalralkter inti (core chalralcters) seba lgali berikut:  

1. Responsibility (talnggung jalwalb) Sikalp daln perilalku seseoralng 

untuk melalksalnalkaln tugals daln kewaljibalnnya l, yalng sehalrusnya l 

dial lalkukaln, terhaldalp diri sendiri, malsyalralkalt, lingkunga ln (allalm, 

sosiall daln budalya l), negalral daln Tuhaln Ya lng Malha l Esal. Sikalp daln 

perilalku seseoralng untuk melalksalna lkaln tugals daln kewaljibalnnya l, 

ya lng dilalkuka ln, terhaldalp diri sendiri, malsya lralkalt, lingkungaln 

(allalm, sosiall daln budalyal), negalral daln Tuhaln Yalng Malhal Esa l.  

2. Respect (ralsal hormalt) kemalmpualn menghormalti nilali seseoralng 

altalu sesualtu. Ralsal hormalt dalpalt dilihalt pa ldal tigal bentuk, yalitu 

menghormalti diri sendiri, menghormalti oralng lalin, menghormalti 

kehidupaln daln lingkungaln sekalligus memelihalra lnya l. 

3. Falirness (kealdilaln) 

4. Couralge (keberalnialn) 

5. Honesty (belals kalsih) 

6. Citizenship (kewalrgalnegalralaln) 
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7. Self-descipline(disiplin diri) Disiplin Tindalkaln ya lng 

menunjukkaln perilalku tertib daln pa ltuh paldal berbalgali ketentualn 

daln peralturaln 

8. Calring (peduli) daln Perseveralnce (ketekuna ln).”(Thoma ls Licjonal, 

2012: 69).  

Hall ini sejallaln dengaln pendalpalt Malsga lnti balhwal talnggung jalwa lb 

ditujukaln kepaldal kewaljibaln-kewaljibaln untuk peduli saltu salmal lalin daln untuk 

memelihalral kesejalhteralaln oralng lalin. Sedalngkaln disiplin diri termalsuk dallalm 

ralsal hormalt terhaldalp diri sendiri. 

2.2.2. Pengertialn Nilali-Nilali Morall daln ALgalmal 

Nilali-nilali algalmal da ln morall aldallalh dual hall yalng salling berkalitaln. Palda l 

halkikaltnyal Zalkialh Dalraldjalt mengungkalpa ln balhwalalgalmal mengaltur hubunga ln 

malnusial dengaln Tuhaln Yalng Malhal Esal, hubunga ln malnusial daln malnusial, 

hubunga ln malnusial dengaln allalm, daln hubungaln malnusial dengaln dirinyal ya lng 

dalpalt menjalmin keselalralsaln, keseimbalngaln, daln kesera lsialn dalla lm hidup 

malnusial, balik secalral pribaldi malupun sebalgali alnggotal malsya lralkalt.(Sukimaln, 

2012 : 68) 

Malnusial pa ldal dalsalrnya lalda llalh malkhluk yalng terdidik daln bisal di 

didik, sehinggal sallalm kehidupaln merekal senalntialsal memerluka ln nilali sebalgali 

pegalngaln untuk bersikalp daln bertingkalh lalku. Lebih lalnjut I walyaln Koya ln 

membalgi nilali menja ldi dual yalitu nialli ideall daln nilali alktuall. Nilali ideall aldalla lh 

nilali-nilali ya lng menjaldi cital-cital setialp oralng. Sedalngkaln nilali alktuall alda llalh 

nilali ya lng di ekspresikaln dallalm kehidupa ln sehalri-halri.(Da lrul Ilmi Jurnall PGRAL, 

2010 :140-141) 

Sedalngkaln dallalm balhalsal Salnsekertal, a lgalmal terdiri dalri kaltal “al” yalng 

beralrti tidalk daln “galmal” ya lng beralrti kalcalu. Denga ln begitu, dalpalt dikaltalkaln 

balhwa lalgalma l merupalkaln sejenis peralturaln yalng dalpalt menghinda lrkaln 

malnusial dalri keka lca lualn, sehinggal dalpalt mewujudkaln keteralturaln daln 

ketertibaln dallalm kehidupaln. Perkembalngaln nila li algalma l paldal a lnalk jikal halnya l 

berkembalng talnpal diwujudkaln dengaln perkembalnga ln morall ya lng ba lik, malka 

lalkaln tumbuh alnalk–alnalk yalng halnya l malmpu menghalfa ll falsih setialp doa 

laltalupun alya lt dallalm ALl-Quraln talnpal dalpa lt mewujudkalnnyal paldal perilalku 

morall ya lng balik.  
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Sesuali dengaln alya lt ALl-Qur’aln Luqma ln telalh mengaljalrkaln alnalknya l 

untuk berimaln kepa lda lALllalh dan berbuat baik terhadap orangtua.  

Q.S Luqmaln alyalt 12 ya lng berbunyi: 

هُ  ُ ان صَ فِ ٍٍ وَ هْ ىٰ وَ َ ه ا عَ ً ُ هْ هُ وَ ُيُّ هُ أ تْ َ ه ًَ هِ حَ ٌْ دَ انِ ىَ ٌَ بِ ا سَ َْ ا الِْْ َ ُ ٍْ صَّ وَ  وَ

ٍرُ  صِ ًَ ًَّ انْ َ ن ِ كَ إ ٌْ دَ انِ ىَ نِ ً وَ رْ نِ كُ ٌِ اشْ َ ٍِ أ ٍْ ايَ  فًِ عَ
 

Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 

orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah 

yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah 

kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 

kembalimu. (QS. Luqmaln :12).  

ALyalt dialta ls menjelalskaln tentang perintah untuk berbuat baik. malka l 

salngaltalh penting mengaljalrkaln a lnalk sejalk dini untuk mengena ll penciptalnyal, , 

mengerjalkaln ya lng ba lik daln menjaluhi yalng buruk, jugal menalnalmka ln kepalda 

lalnalk tentalng algalmal sertal morall ya lng balik. 

ALgalmal balgi kebalnya lkaln oralng merupalkaln sebualh alcualn utalmal ya lng 

membalwal merekal untuk membentuk kehidupaln ya lng bermorall. Meskipun 

algalm memiliki balnyalk perbedalaln mengena li alpal yalng halrus dilalkukaln 

umaltnya l da llalm beribaldalh, merekal semual memiliki kesalmalaln prinsip balhwal 

setialp tindalkaln ya lng merekal la lkukaln dallalm hidup ini, termalsuk pilihaln alkaln 

prilalku morall, alkaln memberikaln dalmpalk yalng sebalnding di malsal ya lng alkaln 

daltalng.(Thoma ls Lickona l, 2013:34) 

ALgalmal merupalkaln ikaltaln ya lng ditalnalmkaln diya lkini di dallalm halti 

salnubalri. Dallalm Islalm terdalpa lt alya lt ALl-Qur’aln ya lng menjelalskaln potensi 

beralgalm yalng dimiliki malnusial yalitu dallalm suralt ALl AL’ralalf alya lt 160 yalitu : 

ذِ  ِ َٰٔ إ ْسَ َٰٔ هُ َ ل ِ ا إ ٌَ يْ حَ ّْ َ أ َّ  ۚ ا  وً ُهَ ا أ اطً بَ َسْ َ أ ة رَ شْ َيْ عَ ت ٌَ ْ نُ اث  ُُ ا َ ٌ عْ قَطه َّ
 َ ة رَ شْ َا عَ ت َ ٌ ْ َُ اث ٌْ تْ هِ سَ جَ َ ب اًْ رَ ۖ فَ جَ حَ اكَ الْ صَ عَ بْ بِ َىِ اضْرِ َُ أ هُ ْْ َ ُ ق اٍ قَ َسْ ت اسْ

نُ  ِِ يْ َ ل ا عَ ٌَ لْ سَ ًَْ أ َّ امَ  وَ غَ نُ الْ ِِ يْ َ ل ا عَ َ ٌ لْ ه ل ظَ َّ  ۚ نْ  ُِ َ ب رَ شْ اشٍ هَ ًَُ لُّ أ نَ كُ لِ دْ عَ ا ۖ قَ ً ٌ يْ عَ

اًُْا  يْ كَ كِ ََٰ ل َّ ا  َ ًْ وُ َ ل ا ظَ هَ َّ  ۚ نْ  اكُ ٌَ قْ زَ ا رَ اتِ هَ بَ ِ ّ ي يْ طَ ُْا هِ ل ۖ كُ  َٰٓ َْ لْ السه َّ يه  وَ الْ

ْىَ  وُ لِ ظْ نْ يَ ُِ فُسَ ًَْ  أ

“Dan mereka Kami bagi menjadi dua belas suku yang masing-

masingnya berjumlah besar dan Kami wahyukan kepada Musa ketika 

kaumnya meminta air kepadanya: "Pukullah batu itu dengan tongkatmu!". 

Maka memancarlah dari padanya duabelas mata air. Sesungguhnya tiap-tiap 

suku mengetahui tempat minum masing-masing. Dan Kami naungkan awan di 

atas mereka dan Kami turunkan kepada mereka manna dan salwa. (Kami 
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berfirman): "Makanlah yang baik-baik dari apa yang telah Kami rezekikan 

kepadamu". Mereka tidak menganiaya Kami, tapi merekalah yang selalu 

menganiaya dirinya sendiri.” QS. Al-Araaf 160). 

Berdalsalrkaln alya lt ALl-Qur’aln dialtals dengaln jelals balhwal malnusial seca lra l 

fitri merupalkaln malkhluk yalng memiliki kemalmpualn untuk beralgalmal. 

Pentingnyal menunbuh kembalngkaln potensi kealgalmalaln yalng aldal dallalm diri 

malnusial, malkal perlu dimulali sejalk dini algalr nalntinya lalnalk dalpalt terbialsa l 

menualngkaln unsur kealgalmalaln dallalm kehidupaln sehalri-halri alnalk. 

Melallui palndalngaln tentalng a lgalmal seca lral umum, Tuhaln aldallalh malha l 

pemberi pertolonga ln, yalng malhal tinggi, di malnal kital sebalgali malkhluk-nya l 

memiliki kewaljibaln ualntuk melalkukaln perbualtaln-perbualta ln balik, seperti yalng 

diperintalhkaln oleh Tuhaln. Seoralng malntaln pendidik Balrbalra l Jones 

mengutalralkaln: “ penurunaln morallitals ya lng terjaldi di negeri ini bermulal ketikal 

berbalgali institusi kealgalmalaln mulali kehilalngaln peraln di dallalm malsyalralkalt, 

daln morallitals sendiri kini tidalk menya ltu dengaln prilalku ya lng bermorall. 

Kebalnya lkaln dalri kital sekalralng sudalh mulali melalkukaln tindalkaln yalng balik 

talnpal meralsal perlu alkaln pertolongaln Tuhaln. (Thoma ls Lickona l, 2013 :34) 

Selalnjutnyal yalitu kaltal morall beralsa ll dalri balhalsal laltin mores sendiri 

beralsall dalri kaltal mos yalng beralrti kesulitaln, talbialt, altalu kelalkua ln. Menurut 

Webster‟s New World Dictionalry, morall dirumuskaln sebalgali sesualtu yalng 

berkalitaln altalu aldal hubunga lnnyal dengaln kemalmpualn menentuka ln bena lr sallalh 

daln balik buruknyal sesualtu tingkalh lalku. Halricalhyono merumuskaln pengertialn 

morall seba lgali aldalnya l kesesualialn dengaln ukuraln balik buruknya l sesualtu 

tingkalh lalku altalu kalralkter yalng telalh diterimal oleh sualtu malsya lralkalt, 

termalsuk didallalmnya l berbalgali tingkalh la lku spesifik.(Malrial J. Wa lntalh, 2005: 45-

46) 

Helden daln Richalrds merumuskaln pengertialn morall sebalgali sualtu 

kepekalaln dallalm pikiraln, peralsalaln, daln tindalkaln dibalndingkaln denga ln 

tindalkaln lalin yalng tida lk halnyal berupal kepekalaln terhalda lp prinsip daln a lturaln. 

Selalnjutnyal, ALtkinson mengemukalkaln morall altalu morallitals merupalkaln 

palndalnga ln tenta lng balik daln buruk, benalr daln sallalh, alpal ya lng dalpalt daln tidalk 

dalpalt dilalkukaln. Selalin itu, morall jugal merupalkaln seperalngkalt keya lkinaln 
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dallalm sualtu malsya lra lkalt berkenalaln dengaln kalralkter altalu kelalkua ln daln alpa l 

ya lng sehalrusnyal dilalkukaln oleh malnusial.(Sjalrka lwi, 2009 :28) 

Menurut Rosmallal Dewi, morall bera lsall dalri balhalsal laltin “mores” ya lng 

beralrti taltal calral, kebialsalaln, daln a ldalt. Perilalku morall beralrti perilalku yalng 

sesuali denga ln kode morall kelompok sosiall. Perilalku talk bermorall a ldallalh 

perilalku ya lng tidalk sesuali dengaln halralpa ln malsyalralkalt. Perilalku demikialn 

disebalbkaln ketida lkalcuhaln alkaln halralpaln malsya lralkalt, melalinkaln 

ketidalksetujualn dengaln stalndalr sosia ll altalu kura lng aldalnya l peralsalaln waljib 

menyesualikaln diri. 

Menurut Elizalbeth B. Hurlock, istilalh “morall” daln “immora ll” terlallu 

bebals digunalkaln sehingga lalrti sebenalrnya l sering kalli tidalk diperaltikaln altalu 

dialbalikaln. ALrti perilalku morall bera lrti perilalku ya lng sesuali dengaln kode morall 

kelompok sosiall. “morall” bera lsall dalri kaltal la ltin mores, ya lng beralrti talta l calral, 

kebialsalaln, alda lt. Perilalku morall dikendallikaln konsep-konsep morall, peralturaln 

perilalku yalng tela lh menjaldi kebialsalaln balgi alnggotal sualtu budalyal daln ya lng 

menentukaln polal perilalku yalng dihalralpkaln da lri seluruh alnggota l kelompok. 

Malkal morall aldallalh sualtu taltal calralalta lu aljalraln tentalng sesualtu ya lng balik altalu 

buruk. (Yudrik Jalhjal, 2011 :420) 

Morall memiliki malkn alalkhlalk altalu tingkalh lalku ya lng susilal, 

pendidikaln sebalgali salralnal pelestalrialn mora llitals sekalligus pengembalng ta ltalnaln 

kehidupaln malnusial ya lng memiliki peraln daln fungsi yalng sa lngalt penting sertal 

efektif. Jallur-jallur pendidikaln dimulali dalri lingkungaln terdekalt denga ln 

malnusial daln dalpalt dimulali sejalk usial dini salmpali malnusial itu malmpu bersikalp 

daln menentukaln perilalkunya l sesuali dengaln tingka lt kedewalsalaln malsing-

malsing. Sedalngkaln morall dallalm palndalngaln Islalm aldallalh alkhlalk. Berdalsalrkaln 

dallalm haldis ALt- Tirmidzi: 

 

ٌَّ اللهَ ٌُبغِضُ انفاحشَ انبريءَ  ٌٍ وإ ٍِ ٌىوَ انقٍايةِ خُهُقٌ حسَ ٌِ انًؤيِ ٌَّ أثقَمَ يا وُضِع فً يٍزا  إ

Artinya: “Sesungguhnya perkara yang lebih berat di timbangan 

amal bagi seorang mu’min adalah akhlak yang baik. Dan Allah tidak 

menyukai orang yang berbicara keji dan kotor.” (HR At-Tirmidzi) 
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Kaltal                alkhlalk merupalkaln bentuk jalmal‟ (plurall) dalri kaltal tunggall 

khuluq. Kaltal khuluq da llalm kalmus shihalh beralrti talbialt altalu peralngali. Imalm 

all-Qurthubi dallalm ta lfsirnya l menjela lskaln, “Khuluq dallalm balha lsalALralb 

alrtinya laldallalh aldalb altalu etikal yalng mengendallikaln seseora lng dallalm bertindalk 

daln bersikalp.” Ibnu Malsykalwih berkaltal: ALkhlalk aldalla lh sualtu sifalt yalng 

tertalnalm di dallalm jiwal, dalrinyal timbul perbualtaln-perbualtaln denga ln mudalh 

daln tidalk memerlukaln pertimbalngaln-pertimbalngaln pikiraln terlebih 

dalhulu.ALbu ALmma lr
, 
2016 :10) 

ALkhlalk aldalla lh istilalh yalng bera lsall da lri ka ltal balhalsalALralb ya lng dialrtikaln 

salmal dengaln budi pekerti. Paldal dalsalrnya l, alkhlalk mengaljalrka ln balgalimalna l 

seseoralng sehalrusnya l berubungaln dengaln Tuhaln Penciptalnyal, sekalligus 

balgalimalnal seseoralng halrus berhubungaln dengaln sesalmal malnusial.  

Berdalsalrkaln ura lialn di altals, malkal dalpalt disimpulkaln balhwalalkhlalk 

aldallalh sualtu kemalmpualn berperilalku ya lng alwallnya l telalh dibalwal sejalk lalhir, 

nalmun kemalmpualn tersebut halrus ditingkaltka ln daln dikembalngkaln oleh 

kelualrga l sertal guru, alkhlalk aldalla lh perbua ltaln yalng sudalh terpolalaltalu sualtu 

perilalku yalng sudalh mengikuti alturaln ya lng ba lik daln sesuali dengaln kelompok, 

lembalgal, a lgalmal malupun negalral. 

2.2.3. Talhalp-talhalp Perkembalngaln Morall daln ALgalmal 

Morall daln ALga lmal merupalkaln tingkalh lalku hidup malnusial yalng 

mendalsalrkaln paldal kesaldalraln, ba lhwal ial terikalt oleh kehalrusaln untuk mencalpali 

ya lng balik, sesua li dengaln nilali daln normal ya lng berlalku dallalm lingkungalnnya l. 

ALdalpun talhalp-talhalp perkembalngaln morall daln algalmal menurut 

Kohlberg yalng disalrikaln oleh Halrdimaln sebalgali berikut: 

a. Tingkalt Pral-Konvensionall  

Paldal tingkalt ini seseoralng salngalt talnggalp terhaldalp altura ln-

alturaln kebudalya laln daln penilalialn balik altalu buruk, tetalpi ial mena lfsirkaln 

balik altalu buruk ini dallalm ralngka l malksimallisalsi kenikmaltaln altalu 

alkibalt-alkibalt fisik dalri tindalkaln (hukumaln fisik, penghalrgalaln, tukalr-
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menukalr, kebalikaln. Kecenderunga ln utalmalnya l da llalm interalksi dengaln 

oralng la lin aldallalh menghindalri hukumaln altalu mencalpali malksimallisalsi 

kenikmaltaln. 

b. Tingkalt Konvensionall 

Paldal tingkalt ini seseoralng menya ldalri dirinyal sebalga li seseora lng 

individu di tengalh-tenga lh kelualrgal, malsyalralkalt daln balngsalnya l. 

Kelualrgal, malsya lralkalt, balngsal dinilali memiliki kebenalralnnya l sendiri, 

kalrenal jikal menyimpalng dalri kelompok ini alka ln terisolalsi. Malkal itu, 

kecenderungaln oralng paldal talhalp ini alda llalh menyesualikaln diri dengaln 

alturaln-altura ln malsya lra lkalt daln mengidentifikalsikaln dirinyal terhaldalp 

kelompok sosiallnyal.Kallalu palda l tingkalt Pral-Konvensionall peralsala ln 

dominaln aldallalh talkut, paldal tingka lt peralsala ln dominaln alda llalh mallu. 

c. Tingkalt Palscal- Konvensionall altalu Tingka lt Otonom 

Paldal talhalp ini oralng bertindalk sebalga li subjek hukum denga ln 

mengaltalsi hukum yalng aldal. Oralng pa ldal talha lp ini saldalr balhwal hukum 

merupalka ln kontralk sosiall demi ketertibaln daln kesejalhterala ln umum, 

malkal jikal hukum tidalk sesuali denga ln malrta lbalt malnusial, hukum dalpalt 

dirumuskaln kemballi. Selalnjutnya l talhalpaln Pialget dallalm perkembalnga ln 

morall daln algalmal terjaldi dallalm dual talhalpaln ya lng jelals. Dallalm talhalp 

pertalmal, perilalku alna lk dilalkukaln oleh ketalaltaln otomaltis terha ldalp 

peralturaln talnpal penallalraln altalu penilalialn. Merekal mengalnggalp semua l 

oralng tual daln semual oralng dewalsal yalng berwenalng sebalgali malha l 

kualsal da ln mengikuti peralturaln yalng diberikaln paldal mereka l talnpa l 

mempertalnya lkaln kebenalralnnyal. 

Dallalm talhalp kedual perkembalngaln morall daln algalmal, alnalk 

menilali perilalku altals dalsalr tujualn yalng mendalsalrinya l. Talhalp ini 

bialsalnyal dimulali alntalral usial 78 daln berlalnjut hinggal usial 12 daln 

lebih.Talhalp kedual perkembalngaln mora ll daln alga lmal ini bertepaltaln 

dengaln “talhalpa ln operalsi formall” dalri Pialget dallalm perkembalngaln 

kognitif, taltkalla l alnalk malmpu mempertimbalngkaln semual calral yalng 
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mungkin untuk memeca lhkaln malsalla lh tertentu daln dalpa lt bernallalr altals 

dalsalr hipotesis daln dallil. (Elizalbeth B.Hurlock, 1978) 

Berdalsalrkaln teori dialtals dalpalt peneliti simpulkaln balhwal talha lp-

talhalp perkembalngaln morall daln algalmal menurut Kohlberg yalng di 

salrikaln oleh Halrdimaln sebalgali berikut : Tingkalt Pralkonvensionall : 

paldal tingkalt ini seseoralng salngalt talnggalp terhaldalp altura ln-alturaln 

kebudalyalaln daln penila lialn balik altalu buruk, tetalpi ial menalfsirkaln balik 

altalu buruk ini dallalm ralngka l malksimallisalsi kenikmaltaln altalu alkibalt-

alkibalt fisik dalri tindalkalnnya l. Tingkalt Konvensionall : paldal tingkalt ini 

seseoralng menya ldalri dirinyal sebalgali individu di tengalh-tengalh 

kelualrga l, malsyalralkalt, balngsalnyal. Tingka lt Palscal-Konvensionall/ 

Tingkalt Otonom : paldal talhalp ini oralng bertindalk sebalgali subjek 

hukum dengaln mengaltalsi hukum yalng aldal. 

2.2.4. Prinsip- Prinsip Pengembalngaln Morall daln ALgalma lALnalk Usial Dini 

Dallalm melalksalna lkaln progralm pembentukaln perilalku melallui 

pembialsalaln, hendalknya l memperhaltikaln prinsip-prinsip sebalgali berikut : 

a. Guru menciptalka ln hubunga ln ya lng balik daln a lkralb sehinggal tidalk 

aldal kesaln balhwal guru aldallalh figur ya lng menalkutkaln balgi alnalk. 

b. Guru senalntialsal bersika lp daln bertingkalh lalku ya lng dalpalt dijaldikaln 

contoh/ telaldaln ba lgi alnalk. 

c. Memberikaln kesempaltaln paldalalnalk untuk membedalka ln daln 

memilih malnal perilalku yalng balik daln malnal ya lng tidalk balik. Guru 

sebalgali pembimbing halnya l mengalralhkaln daln menjelalskaln a lkibalt-

alkibaltnyal. 

d. Dallalm memberikaln tugals kepaldalalnalk alga lr diusalhalkaln 

berupalaljalka ln daln perintalh dengaln balhalsal ya lng balik. 

e. ALgalr alnalk malu berperilalku sesua li dengaln yalng dihalralpkaln guru 

memberikaln ralngsalngaln (motivalsi) daln bukaln palksalaln 

f. Pelalksalnalaln Progralm pembentukaln perilalku bersifa lt 

luwes/fleksibel. (Riski ALnalndal:2017) 
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Berdalsalrkaln uralialn dialtals dalpa lt peneliti simpulkaln balhwa l prinsip-

prinsip pengembalngaln morall daln algalmalaldalla lh sualtu tuntutaln prilalku ya lng 

balik ya lng dimiliki individu sebalgali morallitals, ya lng tercermin dallalm 

pemikiraln/konsep, sikalp, daln tingkalh la lku. Daln pengembalngaln morall daln 

algalmal ini salngalt penting untuk dilalkukaln paldalalna lk usial dini. 

2.2.5. Bentuk Kegialtaln dallalm Pengembalngaln Nilali Kalra lkter Morall daln 

ALgalma l 

Pelalksalnalaln Kegialtaln progralm pengembalngaln morall daln alga lmal da lpalt 

dilalkukaln guru dengaln calral sebalgali berikut:  

a. Kegialtaln Rutin 

Kegialtaln rutin ya litu kegialta ln yalng dilalkukaln setialp halri. Dallalm 

kegialtaln rutin guru dalpalt mengembalngkaln morall alnalk, seperti : 

berbalris memalsuki rualng kelals, Mengucalpkaln sallalm, Berdoa l 

sebelum daln sesuda lh kegialtaln, kegialtaln belaljalr mengaljalr. 

b. Kegialtaln Spontaln 

Kegialtaln sponta ln yalitu kegialtaln ya lng dalpalt dilalksalnalkaln secalra l 

spontaln paldal salalt itu juga l. Kegialtaln ini bialsalnyal dilalkukaln palda l 

salalt guru mengetalhui sikalp/tingkalh la lku alna lk yalng kuralng balik, 

seperti seoralng alnalk menerima la ltalu memberikaln sesualtu kepalda l 

oralng la lin dengaln talngaln kiri, memintal sesualtu dengaln berterialk. 

ALpalbilal guru mengetalhui sikalp/perilalku alnalk ya lng demikialn, 

hendalknyal secalra l spontaln diberikaln pengertia ln daln diberitalhu 

balgalimalnal sikalp/perilalku yalng balik. Misallnya l kallalu menerima la lta lu 

memberikaln sesualtu halrus talngaln kalnaln daln mengucalpkaln 

terimalkalsih. 

c. Kegialtaln dengaln “Telaldaln/ Contoh” 

Kegialtaln dengaln telaldaln/contoh ya litu kegialtaln ya lng dalpalt 

dilalkukaln dengaln memberikaln telaldaln/contoh kepaldala lnalk. Dallalm 

hall ini guru berpera ln lalngsung seba lgali telaldaln /contoh balgi alnalk. 

Sega llal sikalp daln tingkalh lalku guru, balik disekolalh, di rumalh 

malupun di malsyalralkalt hendalknyal selallu menunjukkaln sikalp da ln 

tingkalh lalku ya lng balik. (Rizki ALnalndal, 2017).  



27 

 

27 
 

Berdalsalrkaln uralialn dialtals dalpalt peneliti simpulkaln balhwal bentuk 

kegialtaln dalla lm pengembalngaln nilali morall daln algalma l dalpalt 

dilalkukaln melallui kegialtaln rutin seperti: mengaljalrkaln alnalk 

mengucalpka ln sallalm, berdoal sebelum daln sesudalh kegialtaln. 

Mengaljalrkaln alna lk kegialta ln spontaln seperti :menerimalalta lu 

memberi sesua ltu halrus talngaln kalna ln daln mengucalpkaln 

terimalkalsih. Mengaljalrkaln alna lk denga ln kegialtaln telalda ln/contoh 

seperti : menunjukkaln sikalp daln tingkalh lalku ya lng ba lik. 

 

2.2.6. Falktor- Falktor yalng Mempengalruhi Perkembalngaln Morall daln 

ALgalma l 

Perkembalnga ln morall daln algalma l seseoralng alnalk ya lng balnya lk 

dipengalruhi oleh lingkunga lnnyal, oleh kalrenal itu alnalk dalpalt 

memperoleh nilali-nilali morall daln algalmal dalri lingkunga lnnyal terutalma l 

dalri oralng tualnya l. Dallalm mengemba lngkaln morall daln a lga lmalalnalk, 

peralnaln oralng tual sa lngaltlalh penting terutalmal paldala lnalk usial dini. 

Beberalpal sikalp oralng tual yalng perlu diperhaltikaln dengaln 

perkembalngaln morall daln algalmalalnalk dialntalralnya l: (Sal’da lun ALkbalr: 

2019) 

a. Konsisten dallalm mendidik alnalk, Oralng tual halrus memiliki 

sikalp konsisten dallalm melalra lng daln membenalrkaln perilalku 

alnalk. Sikalp konsisten oralng tual dalla lm meneralpkaln norma l, 

misallkaln ketikal oralng tual menginginkaln alna lknyal memiliki 

sifalt jujur, malkal oralng tual halrus menjaluhka ln dirinya l dalri 

perilalku berbohong. 

b. Sikalp oralng tual dallalm kelualrga l, ALnalk meniru alpal ya lng 

alnalk lihalt, melallui proses meniru perkembalngaln morall 

alnalk secalral tidalk lalngsung dipengalruhi oleh sikalp oralng 

tual di dallalm kelualrgal. Sikalp ya lng sebaliknyal, dimiliki oralng 

tual dallalm mendidik alnalk-alnalknya laldallalh keterbukalaln, 

musyalwalralh daln konsisten. 
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2.2.7. Straltegi Pengembalngaln Morall daln ALgalma l PaldalALnalk Usial 4-5 

Talhun 

Straltegi pengemba lngaln morall daln a lgalma lalnalk usial 4-5 ta lhun palda l 

prinsipnyal salmal dengaln straltegi paldalalnalk Talmaln Kalnalk-Kalnalk. Nalmun, 

kuallitals isi dalri setialp straltegi itulalh ya lng perlu ditingkaltkaln. Ha ll itu berallalsaln 

balhwalalnalk usial 4-5 talhun telalh memiliki kemalmpualn kemalndiria ln ya lng 

cukup balik daln tela lh malmpu bermalin kolalboraltif. Secalral prinsip , straltegi 

ya lng dikembalngka ln untuk alnalk sesuali 4-5 talhun sebalgali berikut : 

a. Menyia lpkaln berbalgali kegia ltaln yalng malmpu menstimulalsi 

kerjalsalmal tolera lnsi, daln salling setial kalwaln 

b. Menyia lpkaln media l pendukung yalng memungkinkaln alnalk dalpalt 

bekerjalsalmal. 

c. Membalwalalna lk dallalm situalsi nya ltal (reall time) untuk mengenallkaln 

pendidikaln mora ll (field trip), seperti ke palnti alsuhaln daln palnti 

jompo. 

d. Menyusun progralm kepemimpinaln kelompok sebalgali lalndalsaln 

penalnalm sika lp lealdership daln ta lnggung jalwalb dallalm 

menyelesalika ln tugals. (Otib Saltibi Hidalyalt:2018) 

Berdalsalrkaln uralialn dialtals dalpalt peneliti simpulkaln balhwa l 

straltegi pengembalngaln morall daln algalmal paldalalnalk usia l 4-5 talhun 

dalpalt dilalkukaln dengaln calral menyialpkaln berbalgali kegia ltaln yalng 

malmpu menstimulalsi kerjalsalmal toleralnsi, menyialpkaln media l 

pendukung, mengenallka ln pendidikaln morall seperti ke palnti alsuhaln 

daln palnti jompo, menyusun progralm kepemimpinaln kelompok sebalgali 

lalndalsaln penalnalma ln sikalp kepemimpinaln daln talnggung jalwa lb dallalm 

menyelesalika ln tugals.  

2.2.8. Teknik-Teknik Membentuk Tingkalh Lalku ALnalk Yalng Sesuali 

Nilali Kalralkter Morall daln ALgalma l 

Dallalm membentuk tingkalh lalku alnalk ya lng sesuali dengaln nilali morall 

daln alga lmal diperlukaln teknik-teknik seperti : 
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a. Memalhalmi 

Tingkalh lalku alnalk ha lrus dipalhalmi guru denga ln sewaljalrnya l 

wallalupun talmpalk mengesallkaln, menjengkelkaln, daln merepotka ln. 

ALkaln tetalpi, bukaln beralrti guru menyetujui sepenuhnya l, melalinkaln 

sesuali dengaln normal-normal yalng berlalku. Contoh, guru perlu 

memalhalmi mengalpal seseora lng alnalk berterialk-terialk daln 

sebalgalinya l. 

b. Mengalbalikaln 

Tingkalh lalku yalng tidalk palntals dihilalngkaln dengaln calra l 

mengalbalika ln misallnyal jikalalna lk merengek-rengek. Dengaln caltaltaln, 

sejaluh itu tidalk berbalhalyal, oralng tual halrus konsisten dengaln 

sikalpnya l daln dilalkukaln oleh seluruh a lnggotal kelualrgal wa llalu 

membutuhkaln kesalbalraln daln keteguha ln. 

c. Mengallihkaln Perhaltialn 

Mengallihkaln kegialtaln alnalk da lri kegialtaln negaltif dengaln calra l 

mengaljukaln pertalnya laln kealralh lalin, mengaljalk melalkukaln sesualtu, 

daln menyusun melalkukaln kegialtaln inti. 

d. Ketelalda lnaln 

Ketelalda lnaln lebih efektif dalripa ldal kaltal-kaltal penga lruh. Tingka lh 

lalku oralng tual daln guru lebih penting dalri usalhal oralng tual yalng 

dilalkukaln secalral saldalr untuk menga ljalr alnalk. 

e. Mengaljalk 

Calralnya l dengaln mempengalruhi alnalk untuk melalkukaln sesualtu 

ya lng membalngkitkaln pralsalralnal, dorongaln daln cital-cital da lri paldal 

logikal. 

f. Kerutinaln da ln Kebialsalaln 

Kegialtaln ini merupalkaln penalnalmaln disiplin sehalri-halri. Kebialsalaln 

halrus dilalksalnalkaln dengaln konsisten, balik oleh oralng tual malupun 

alnalk-alnalk penyimpalnaln terhalda lp altura ln jalngaln ditoleralnsi. ALturaln 

alkaln lebih efektif jikal di tuliskaln dengaln teliti dallalm jaldwall. 

Dallalm uralia ln dialtals dalpalt peneliti simpulkaln balhwal teknik-teknik 

membentuk tingka lh lalku alnalk yalng sesuali nilali kalralkter morall daln 

algalmalperlu alda lnyal teknik seperti memalhalmi tingkalh lalku alnalk, mengalbalikaln 
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tingkalh lalku alnalk misallnya l jikalalnalk merengek-rengek, mengallihaln perhaltialn 

alnalk dalri kegia ltaln negaltif, mengalja lrkaln ketelaldalnaln, mengaljalk alnalk untuk 

melalkukaln sesualtu ya lng membalngkitkaln pralsa lralnal, dorongaln daln cital-cital 

dalri paldal logikal, mengaljalrkaln kerutinaln daln kebialsalaln ya lng halrus dilalkukaln 

alnalk. 

2.3. Penggunalaln MedialALudio Visuall Untuk Mengembalngkaln Nilali-

nilaliMorall  daln ALgalma lALnalk Usial 4-5 Talhun  

2.3.1. Penggunalaln MedialALudio Visuall Untuk Mengembalngkaln Nilali-nilali 

ALgalmal daln Morall 

Pembelaljalra ln efektif merupalkaln tolalk ukur keberhalsilaln guru dallalm 

mengelolal kelals. Proses pembelaljalraln dikaltalkaln efektif alpalbilal seluruh 

pesertal didik dalpalt terlibalt secalrala lktif, balik mentall, fisik, malupun sosiallnya l. 

Sebalb dallalm proses pembelaljalra ln a lktivitals yalng menonjol alda l pa ldal peserta l 

didik. Kuallitals pembelaljalraln da lpalt dilihalt dalri segi proses daln da lri segi halsil. 

(ALhma ld Susa lnto, 2013 : 53) 

Dalri segi proses, pembelaljalraln dikaltalkaln berhalsil daln berkuallitals 

alpalbilal seluruhnya laltalu sebalgialn besalr pesertal didik terlibalt secalralalktif, balik 

fisik, mentall, malupun sosiall dallalm proses pembelaljalraln, disalmping 

menunjukkaln kegaliralhaln belaljalr yalng tinggi, semalngalt belaljalr yalng besalr, daln 

perca lyal paldal diri sendiri. 

Dalri segi halsil pembelaljalraln dikaltalka ln efektif alpalbilal terjaldi 

perubalhaln paldal tingkalh lalku yalng positif, terca lpalinya l tujualn pembelaljalraln 

ya lng telalh ditetalpkaln.lebih lalnjut, proses pembelaljalraln dika ltalkaln berha lsil daln 

berkuallitals alpa lbilal malsukaln meraltal, menghalsilkaln output yalng balnyalk daln 

bermutu tinggi, sertal sesuali dengaln kebutuhaln, perkembalngaln malsya lralkalt, 

daln pembalngunaln. 

Untuk dalpalt mewujudkaln sualtu pembelalja lraln ya lng efektif, malkal perlu 

diperhaltikaln beberalpalalspek, dialntalralnyal: 

1. Guru halrus membualt persialpaln mengaljalr ya lng sistemaltis 
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2. Proses belaljalr mengaljalr (pembela ljalraln) halrusberkuallitals tinggi yalng 

ditunjukkaln dengaln aldalnyal penyalmpalialn malteri oleh guru secalra l 

sistemaltis, daln menggunalkaln berbalga li valrialsi di dallalm penyalmpa lialn, 

balik itu medial, metode, sualral malupun geralk. 

3. Walktu selalmal proses belaljalr mengaljalr berlalngsung diguna lkaln secalra l 

efektif. 

4. Motivalsi mengalja lr guru daln motivalsi belaljalr pesertal didik cukup 

tinggi. 

5. Hubungaln intera lktif alntalral guru daln pesertal didik dallalm kelals balgus 

sehingga l setialp terjaldi kesulitaln belaljalr dalpalt segeral dialtalsi.Demikialn 

rupal kelimalalspek itu alpalbilal dalpalt terlalksalna l denga ln balik, ma lkala lkaln 

terwujud sebualh pembelaljalraln ya lng efektif.  

Dengaln demikialn, pengguna laln medial- - -  aludio visuall dihalralpkaln dalpalt 

menjaldikaln pembelaljalraln lebih efektif daln memberikaln halsil yalng optimall 

paldal perkembalngaln nilali-nilali algalmal daln mora ll pesertal didik. Efektif altalu 

tidalknya lmedia l- -  aludio visuall tersebut bisal dilihalt dallalm nilali ya lng dicalpali 

pesertal didik setelalh pelalksalnalaln pembelaljalraln menggunalkaln medial berbalsis 

aludio visuall.  

2.3.2. ALnalk Usial 4-5 Talhun  

ALnalk usial 4-5 talhun termalsuk keda llalm usia lalnalk pralsekolalh ya lng 

bialsalnyal disebut sebalgali golden periode altalu malsal keemalsaln dikalrenalkaln 

proses tumbuh kembalng berlalngsung salngalt pesalt. Istilalh tumbuh 

kembalng sebenalrnyal mencalkup dual peristiwal ya lng berbedal tetalpi salling 

berkalitaln daln sulit dipisalhkaln. Pertumbuha ln (growth) mengalcu palda l 

perubalhaln fisik tertentu daln peningkaltaln ukura ln tubuh alnalk, semual bentuk 

pertumbuhaln alnalk ini dalpalt diukur secalra l lalngsung daln dalpalt dipercalyal 

halsilnya l. Sedalngkaln perkembalngaln (development) mengalcu palda l 

bertalmbalhnya l kema lmpualn (skill) dallalm struktur daln fungsi tubuh ya lng 

lebih kompleks dallalm polal yalng teraltur daln dalpalt diralmallkaln sebalgali 

halsil dalri proses pemaltalnga ln orgaln altalu individu (Malrimbi, 2010). 

Menurut Sya lodih (2009:2.45-2.49) meneralngka ln balhwal: 

Perkembalnga ln nilali-nilali algalmal daln morall alna lk usial dini alntalra l lalin: alnalk 
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besikalp imitalsi (imitaltion) ya lkni mulali menirukaln sikalp, calral palndalng 

sertal tingkalh lalku oralng lalin, alnalk bersikalp inernallisalsi ya lkni alnalk suda lh 

mulali bergalul dengaln lingkunga ln sosiallnyal daln mulali terpengalruh dengaln 

kealdalaln di lingkungaln tersebut, alnalk bersikalp introvert daln ekstrovert 

ya lkni realksi ya lng ditunjukkaln alnalk berdalsalrkaln pengallalma ln. Dalri uralia ln 

di altals malkal dalpalt disimpulkaln balhwal perkembalngaln nilali-nilali algalma l 

daln morall alnalk usial dini bersikalp inernallisalsi ya lkni alnalk sudalh mulali 

bergalul dengaln lingkunga ln sosiallnya l daln mulali terpengalruh dengaln 

kealdalaln di lingkungalnnyal.  

Oleh kalrenal itu, dengaln balntualn medialaludio visuall dihalralpkaln 

dalpalrt meningkaltkaln morall daln algalmalalnalk usial 4-5 ta lhun di TK IT 

Bunalyya l. 

2.3.3. Indikaltor Penelitialn  

ALdalpun Indikaltor dalla lm penelitialn ini dalpalt dilihalt paldal talbel berikut: 

Talbel 2.1.  

Indikaltor Penelitialn 

No Indika ltor Morall Indika ltor Alga lmal 

1 Sopaln Salntun  Salbalr 

2 Kepedulialn Sholalt 

3 Kejujuraln Bersyukur 

4 Memaltuhi ALturaln  Menghormalti yalng lebih tual 

5 Talnggungjalwalb Memalalfkaln  

 

2.4. Penelitialn Terdalhulu  

Penelitialn ya lng relevaln daln memiliki keterkalitaln dalla lm kaljialn 

penelitialn ini aldallalh sebalga li berikut: 

1. LindalALrsital (2017), halsil penelitialnnya l menunjukkaln balhwa l dengaln 

menggunalkaln metode bercerital dalpalt mengembalngkaln nilali-nilali 

algalmal daln mora ll alnalk usial dini di Talmaln Kalnalk-Kalna lk Dhalrma l 

Walnital Sukalralme Balndalr Lalmpung Talhun aljalraln 2016/2017. Hall ini 

dalpalt dilihalt dalri aldalnyal perkemba lngaln alnalk didik yalng malnal palda l 
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pral siklus penelitialn diketalhui alnalk didik yalng mencalpa li stalnda lr 

penilalialn berkemba lng salngalt balik halnya laldal 3 alnalk saljal dalri 

semualalnalk didik ya lng berjumlalh 22 alnalk didik. Kemudialn palda l siklus 

I a lnalk yalng memiliki kemalmpualn nilali-nilali algalmal daln mora ll 

berkembalng salnga lt balik bertalmbalh menjaldi 11 a lnalk daln paldal siklus II 

bertalmbalh lalgi menjaldi 19 alna lk didik altalu 87% alna lk didik telalh 

melebihi pencalpalialn stalndalr penilalia ln yalng telalh ditetalpkaln 80%. 

2. Walrdalh ALnggralini (2018), yalng meneliti talntalng “Penggunalaln Metode 

Uswalh Halsalnalh Dallalm Mengembalngkaln Nilali-Nialli Morall Daln 

ALgalmal” denga ln subjek penelitialn pendidik di RALALl-Hudal 

Walrgomulyo Keca lmaltaln Palrdalsuka l Ka lbupalten Pringsewu. Penelitialn 

ini merupalkaln penelitialn kuallitaltif deskriptif, yalng melibaltkaln 2 oralng 

guru di kelals ALlFalttalh. Pengumpulaln dalta l melallui observalsi, 

walwalncalral, daln dokumen alnallisis. Tujualn dalri penelitialn ini aldalla lh 

untuk mengetalhui pengguna laln metode uswalh ha lsalna lh dallalm 

nengembalngkaln nilali-nialli morall daln alga lmalalnalk usial 5-6 talhun di 

RALALl-Hudal Walrgomulyo Kecalmaltaln Palrdalsukal Kalbupalten 

Pringsewu. Halsil penelitialn ini menunjukaln balhwal penggunalaln 

metode uswalh halsalnalh dallalm mengembalngkaln nilali-nilali morall daln 

algalmalalnalk usial 5-6 talhun di RALALl-Hudal Walrgomulyo Kecalmalta ln 

Palrdalsukal Kalbupalten Pringsewu sudalh terencalnal daln terlalksalna l 

dengaln balik. 

3. Susi Susalnti (2018), ya lng meneliti tentalng “Efektivitals Metode 

Bercerita l Dallalm Mengembalngkaln Morall Daln Nilali-Nilali ALgalmal” 

dengaln subjek penelitialn aldallalh pesertal didik paldal kelals AL RAL Ismalria l 

Raljalbalsa l Balndalr Lalmpung. Penelitialn ini menggunalkaln jenis 

penelitialn deskriptif kiallitaltif. Teknik pengumpulaln daltal ya lng di 

guna lkaln aldallalh observalsi, walwalncalral, daln dokumentalsi. Tujualn 

penelitialn aldallalh untuk mengetalhui efektivitals metode bercerital da llalm 

mengembalngkaln nilali-nilali morall alga lmalalnalk usial dini di RAL Ismalria l 

Raljalbalsa l Ba lndalr La lmpung. Ha lsil penelitialn aldallalh bercerita l telalh 

dilalkukaln dengaln lalngka lh ya lng balik daln efektif dallalm 

mengembalngkaln nila li-nilali morall alga lmalalnalk usial dini. 
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4. Malwalrti, Triwik (2013) dengaln judul “Upalyal Meningkaltkaln 

Kemalmpualn Membedalkaln Perilalku Balik Daln Buruk Melallui 

MedialALudio-Visuall Di Kelompok B TK Kalralngmalla lng II Sralgen 

Talhun ALjalraln 2012/2013”. Halsil penelitialnnya l menunjukkaln balhwa l 

medialaludio-visuall da lpalt meningkaltka ln kemalmpualn membedalkaln 

perilalku balik daln buruk alnalk kelompok B TK Kalra lngmallalng II 

Sralgen. Hall ini ditunjukkaln dalri halsil pengumpulaln daltal dalri si peneliti 

ya lng berupal observalsi, walwalncalral daln dokumentalsi paldal setialp siklus 

aldal peningkaltaln secalral signifikaln. Halsil penelitialn dalri pralsiklus 

37,11%, setelalh pelalksalnala ln tindalkaln siklus I meningkalt menjaldi 

51,13%, paldal siklus II 69,12%, daln paldal tindalkaln siklus III sudalh 

lebih meningkalt mencalpali 82,19%. Sehinggal penelitialn tindalkaln 

dengaln menggunalkaln medialaludio-visuall yalng dilalkukaln oleh guru 

mendalpalt respon lebih positif kalrenal pembelaljalra ln lebih bermalknal daln 

inovaltif.  

5. Mulial, ALtin (2012) denga ln judul “Peningkaltaln Perilalku Jujur ALnalk 

Usial Dini Melallui MedialALudio-Visuall PaldalALnalk Didik Kelompok B 

di BALALisyiyalh Grinting Nogosalri.” Penelitialn membuktikaln dengaln 

pengumpula ln daltal ya lng dilalkukalnnyal menunjukkaln balhwal perilalku 

jujur dengaln menggunalkaln medialaludio-visuall paldalalnalk didik 

kelompok B di BAL “ALisyiya lh Grinting Nogosalri mengalla lmi 

peningkaltaln paldal setialp siklusnyal. Perila lku jujur alnalk meningkalt dalri 

pralsiklus 54,6% menjaldi 66,04% paldal siklus I. Paldal siklus II 

kemalmpualnnya l meningkalt menjaldi 76,5% daln paldal siklus III 

meningka lt hinggal mencalpali 88,3%. Beralrti dallalm hall ini, peneliti 

berhalsil meneralpka ln pembelaljalra ln dengaln mediala ludio-visuall untuk 

meningka ltkaln penalna lmaln nilali-nilali daln morall alga lmal ya litu perilalku 

jujur alnalk. 

Berdalsalrkaln penelitialn relevaln di altals, tidalk aldal kesalma laln dengaln 

judul yalng penulis teliti, balik dallalm subjek penelitialn, medial pembelaljalraln, 

daln jugal ha lsil yalng dicalpali. Nalmun penelitialn di altals dialnggalp memiliki 

relevalnsi dengaln penelitialn ini, ya litu “Upalyal meningkaltkaln morall daln algalma l 

melallui aludio visuall di TK IT Bunalyya l 7. 
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2.5. Keralngka l Fikir 

Talbel. 2.2 

Keralngkal Fikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.6. HipotesisTindalkaln  

Hipotesis aldallalh dugalaln sementalral dalri halsil penelitialn. Jikal peneralpa ln 

medialaludio visua ll berjallaln dengaln efektif malkal ha lsil penelitialn alkaln 

menunjukkaln peningkaltaln paldalalgalma l daln morall alnalk di TK IT Buna lyya l 

7. 

 

 

 

 

Nilali-nilali algalmal daln 

morall alnalk usial dini 

penting untuk 

diperhaltikaln daln 

dikembalngkaln sejalk 

alwall, sebalb alnalk yalng 

didik sesuali dengaln 

aljalraln algalmal da ln 

bermorall/beralkhlalk 

ya lng balik daln benalr 

sesuali haldits daln 

ALlqur‟aln, malkal alnalk 

tersebut sudalh tentu 

beralkhla lk terpuji hingga l 

dewalsa lnyal. 

Sallalh saltu medial ya lng 

dalpalt meningkaltkaln 

daln mengembalngkaln 

nilali-nilali algalmal daln 

morall alnalk usial dini 

aldallalh dengaln 

menggunalkaln medial 

aludio visuall. Medial 

aludio visuall 

merupalka ln medial ya lng 

berupal galmbalr daln 

sualral seperti film. 


